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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian yang dilakukan dengan menggunakan dataset harga indeks 

sektor teknologi di BEI dengan jangka waktu 25 Janusari 2021 hingga 31 maret 

2022 dengan menggunakan metode LSTM, BLSTM, GRU dan Prophet yang diuji 

menggunakan tiga buat dataset yang memiliki rentang waktu 100 hari, 150 hari 

dan 195 hari. Berdasarkan dari hasil yang didapatkan serta melihat dari tujuan dari 

penelitian, maka metode yang memberikan hasil dan akurasi terbaik dibagi 

menjadi dua model yaitu pada data test dan pada data prediksi. Pada data test ialah 

metode LSTM dengan dataset 100, sedangkan pada data prediksi ialah model 

BLSTM dengan dataset 150. Metode LSTM 100 dan BLSTM 150 yang digunakan 

dapat menjawab rumusan masalah yang ada sebagai berikut: 

1. Metode LSTM 100 merupakan metode terbaik yang dapat digunakan 

dalam melakukan prediksi dengan menggunakan data test apabila data 

yang ingin diprediksi telah tersedia sehingga hasil yang didapatkan akan 

maksimal. Sedangkan apabila ingin melakukan prediksi pergerakan dalam 

beberapa hari kedepan diluar dari dataset yang disediakan, metode BLSTM 

150 merupakan metode terbaik. Dalam penelitian ini menggunakan data 30 

hari kedepan dimana metode ini dapat memberikan hasil yang maksimal 

dalam melakukan prediksi pergerakan harga indek sektor teknologi.  

2. Tingkat akurasi dari penelitian menggunakan metode LSTM 100 

merupakan yang terbaik dibandingkan dua dataset dan tiga metode lainnya, 

dikarenakan pada data test memiliki nilai MAPE sebesar 1.47%, dan nilai 

error yang rendah (MAE 120.669, RMSE 151.179). Hal ini dapat 

dikarenakan telah terdapatnya data pada dataset sehingga model akan lebih 

mudah dalam membandingkan pergerakan harga. Ini berbanding terbaik 



 

 

 

128 

 

dengan metode BLSTM 150 yang melakukan prediksi 30 hari kedepan 

tanpa memiliki acuan data sehingga data yang dihasilkan hanya perkiraan 

dan mempengaruhi nilai akurasi dari prediksi yang dilakukan dimana nilai 

MAPE sebesar 6.92% dan nilai error yang cukup rendah (MAE 537.959, 

RMSE 717.898). Hasil ini menunjukkan bahwa kedua metode yang 

digunakan memiliki tingkat error yang kecil dan akurasi yang tinggi. Selain 

itu, pada gambar hasil visualisasi prediksi metode LSTM 100 Gambar 5.1 

dan metode BLSTM 150 pada Gambar 5.21 menunjukan bahwa alur 

pergerakan harga hasil prediksi dan harga sebenarnya mempunyai alur 

yang tidak terlalu jauh berbeda sehingga gambaran alur ini dapat menjadi 

acuan dalam memprediksi pergerakan harga indeks dimasa mendatang. 

Berdasarkan dua poin diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

LSTM 100 merupakan metode terbaik apabila digunakan untuk memprediksi 

harga sesuai dengan pembagian dataset, sedangkan metode BLSTM 150 

merupakan metode terbaik yang digunakan untuk memprediksi pergerakan 

harga tanpa adanya acuan dari dataset. Selain itu pada data indeks sektor 

teknologi yang dibandingkan dengan data prediksi BLSTM 150, pada 

pertengahan data terdapat penurunan yang cukup signifikan pada dataset 

pembanding yang diakibatkan adanya penurunan yang drastis pada saham 

GOTO (Gojek Tokopedia) sehingga memberikan pengaruh yang cukup besar 

pada harga indeks sektor teknologi yang digunakan sebagai pembanding. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki saran 

sebagai pertimbangan untuk penelitian di masa mendatang: 

1. Kekurangan pertama pada penelitian ini ialah penelitian ini hanya 

menggunakan dataset data indeks teknologi dimana dataset yang 

digunakan memiliki anomali perubahan harga yang signifikan sehingga 
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ketika hasil pelatihan diterapkan pada dataset lain maka akan 

memberikan hasil yang kurang akurat dan cenderung jauh daripada data 

harga yang sebenarnya. 

2. Kekurangan kedua ialah model yang digunakan hanya menggunakan 

model LSTM, GRU, BLSTM dan Prophet saja. Pada penelitian kedepan, 

diharapkan agar dapat menggunakan metode terbaru untuk dibandingkan 

dengan metode LSTM, GRU, BLSTM dan Prophet. 

3. Kekurangan ketiga ialah kurangnya kemampuan penulis sehingga 

mempengaruhi hasil dari penelitian yang dilakukan. Diharapkan 

penelitian kedepannya terlebih dahulu menambah ilmu sehingga hasil 

yang didapatkan akan lebih baik dan akurat. 

Dengan adanya saran berikut, diharapkan penlitian yang dilakukan pada masa 

mendatang akan lebih baik lagi dan lebih bermanfaat. 
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